V. PENUTUP

Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian dan pembahasan
tentang pertumbuhan dan perkembangan seni patung modern Sumatra
Barat, dapat disampaikan beberapa hal yang menjadi kesimpulan dan

yang perlu disarankan seperti berikut ini:

A. Kesimpulan

Seni patung modern Sumatra Barat. tidak terlepas dari
munculnya sistem pendidikan seni rupa modern lewat Kweek School/
tahun 1856 di Bukittinggi. Karena lewat lembaga itulah awal terjadinya
babakan baru masyarakat mengeksplorasi ekspresi seni rupa secara
individualistik. Selanjutnya, seorang alumni Kweek School yaitu
Wakidi, melalui tebaran seni lukis naturalistiknya yang dikenal luas
oleh masyarakat, terkesan menutupi keberadaan jenis seni rupa
modern lainya. Pada kenyataannya, dari ruang pendidikan INS
(Indonesich Nederlandsche School) Kayutanam yang didirikan oleh M.
Syafei tahun 1926, yang juga seorang alumni Kweek School, indikator
tentang keberadaan seni rupa modern lainya seperti seni patung sudah
muncul seperti dapat dilihat pada program intensif seni rupa dalam
kurikulum lembaga pendidikan tersebut. Dan hasilnya, dapat dilihat
atau sudah muncul seperti karya seni patung dalam wujud monumen
“Pejuang yang Tak Dikenal” tahun 1950 di Taman Melati Padang yang

dibuat aleh Ramudin seorang alumni INS Kayutanam.
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Pertumbuhan dan perkembangan seni patung modern di
Sumatra Barat, memang berjalan secara gradual dan kadang-kala
mengalami keterputusan sehingga tidak berkesinambungan secara
baik. Karena sudah berjalan lebih dari setengah abad lamanya, ada
terjadi peningkatan pada jumlah karya seni patung dalam wujud
monumen dan seni patung monumental laninya. Peningkatan terhadap
jumlah tersebut, tampaknya belumlah diiringi oleh pekembangan
bentuk, bahan dan tenik secara memadai. Sementara seni patung
sebagai alat ekspresi pribadi baru dapat dilihat wujudnya pada
pertengahan tahun 1990-an, atau tepatnya tahun 1996 yang ditandai
dengan pameran karya seni patung Arby Samah. Dan
perkembanganya, juga belum sesuai dengan keinginan semiman dan
pengamatnya.

Banyak  faktor yang mempengruhi pertumbuhan dan
perkembangan seni patung di Sumatra Barat. Di antara faktor yang
mempengaruhi tersebut adalah: institusi = sosial, seniman dan
masyarakat sebagai pendukungnnya.

Institusi sosial, adalah di antara faktor penentu dalam
perwujudan seni patung Sumatra Barat sampai saat ini. Hal itu terlihat
dari peran serta institusi atau lembaga pendidikan seni rupa, lembaga
pemerintahan lainnya, badan usaha milik negara dan daerah (BUMN
dan BUMD) dan lembaga swasta serta lembaga-lembaga terkait lainya.
Peran serta institusi atau lembaga tesebut, tidak terlepas dari tujuan
dan kepentingan serta sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.
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Di antara institusi pendidikan seni rupa yang mempengaruhi
perkembangan seni patung modern Sumatra Barat, adalah Ruang
Pendidikan INS (Indonesich Nederlandsche School) Kayutanam,
Jurusan Seni Rupa FPBS IKIP Padang FBSS (sekarang Universitas
Negeri Padang), SSRI/SMSR (sekarang SMK 4 Padang) dan Jurusan
Seni Murni di STSI Padangpanjang. Selain itu, masih ada institusi atau
lembaga pendidikan seni rupa melalui aktivitas alumni Jurusan Seni
Murni, minat utama Seni Patung Fakuitas Seni Rupa ISI Yogyakarta
dan dari Jurusan Seni Patung Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut
Teknologi Bandung.

Selanjutnya lembaga pemerintahan berperan sebagai pelindung
maupun fasilitator bagi pertumbuhan dan perkembangan seni patung
di Sumatra Barat. Bentuk perhatian dan perlindungan lembaga
pemerintah tersebut, yaitu memfasilitasi pembuatan karya patung
untuk keperluan monumen dan karya patung munumenta lainnya yang
umumnya dibiayai oleh Pemerintah Daerah TK I dan II. Selain itu, juga
telah didirikan lembaga yang dapat dijadikan sebagai mediator dan
fasilitator bagi perkembangan seni patung, yaitu Taman Budaya.

Sementara itu, institusi atau badan usaha milik negara dan
daerah serta lembaga swasta, juga telah ikut berpartisipasi dalam
perkembangan seni patung modern di Sumatra Barat. Terutama
kontribusinya dalam bentuk sokongan dana untuk pembuatan karya
seni patung bagi keperluan monumen dan kaya seni patung
monumental lainnya.
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Faktor seniman, adalah faktor penentu yang juga berperan
secara langsung terhadap kontinuitas dan perkembangan seni patung
modern Sumatra Barat. Memperhatikan keberadaan seniman patung
tesebut, dapat dikatakan bukanlah sepenuhnya seorang seniman
patung karena mereka memiliki profesi utama sebagai guru, staf
pengajar pergguruan tinggi ataupun sebagai pegawai negeri lainnya.
Kondisi yang dialami oleh profesi kesenimanan seperti hal tersebut,
diyakini tidak semua waktu, fikiran dan tenaga dapat digunakan untuk
berkarya dengan baik. Di samping itu, berbagai faktor lain yang kurang
menguntungkan, juga ikut mempengaruhi seniman patung dalam
berkarya seperti belum = memadainya imbalan investasi yang
dikeluarkan oleh seniman, terutama untuk karya seni patung sebagai
alat ekspresi pribadi.

Faktor masyarakat, berperan sebagai pendukung terhadap
pertumbuhan dan perkembangan seni patung modern di Sumatra
Barat. Pada awal pertumbuhan seni patung tersebut memang terjadi
hambatan karena di sebagian medan sosial agama pada
masyarakatnya masih ada yang tabu dengan kehadiran seni patung.
Namun masyarakat Sumatra Barat yang juga berada dalam institusi
budaya yang cenderung berubah dari waktu mereka dibentuk.
Sehingga seni patung tersebut menjadi bangian dari kehidupan
mereka, terutama pada seni patung dengan funsi sosialnya seperti

karya patung dalam wujud monumen dan bentuk monumental lainnya.
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Arah perkembangan seni patung modern Sumatra Barat, masih
cenderung pada fungsi sosialnya, seperti ungkapan peristiwa napak
tilas dalam bentuk monumen dan bentuk monumental lainnya. Wujud
seni patung tersebut cederung realis atau menyain bentuk agar mudah
difahami oleh orang banyak. Wujud atau bentuk yang seperti itu,
dipengaruhi oleh beberpa faktor sebagai penyebabnya. Namun, faktor
ekonomilah yang diyakini sebagai penyebab utama yang
mempengaruhi arah dan sekaligus memperlambat pertumbuhan seni
patung tersebut.

Hal itu dapat dilihat dari peran yang ditunjukkan oleh institusi
pemerintahan sebagai penyandang dana untuk pembuatan patung
dalamwujud monumen. Sehinggan seniman - memperoleh imbalan
secara ekonomis dari hasil karya seni patung yang di buatnya.
Semetara peran institusi tersebu untuk perkembangan seni patung
dengan fungsi personal atau sebagai alat ekspresi pribadi, dengan
skala prorioritas yang terbatas, belumlah dapat mempercepat laju
perkembangan yang. . sesuai dengan  harapan seniman dan
pemerhatinya.

Selain institusi pemerintah, institusi atau badan usaha milik
negara dan daerah beperan juga menentukan arah pertumbuhan dan
perkembangan seni patung modern Sumatra Barat. Kontribusi yang
diberikan institusi tersebut, berupa dukungan dana pembangunan
untuk seni patung bentuk monumen dan bentuk monumental lainnya
bertujuan membangun citra perusahaan dan oleh karena itu biasanya
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menjadi sangat konservatif dan dirancang untuk mudah difahami oleh
orang banyak. Dengan demikian, wujud seni patung yang dihasilkan

juga cenderung realis atau menyalin bentuk.

B. Saran-saran/Rekomendasi

Kehadiran seni patung modern di Sumatra Barat yang sudah
berjalan lebih dari setengah abad, membuktikan bahwa seni patung
tersebut mendapatkan tempat untuk tumbuh dan berkembang dalam
masyarakatnya. Walupun masih belum sesuai dengan apa yang
menjadi harapan seniman dan pemerhati seni patung tersbut,
diharapkan pada masa yang akan datang berubah dan berkembang ke
arah yang jauh lebih baik beriringan dengan peningkatan apresiasi dan
ekonomi masyarakat serta dukungan oleh berbagai faktor lainnya

Untuk tetap dapat bertahan dan menjadikan salah satu cabang
seni rupa yang disebut dengan seni patung modern Sumatra Barat
tersebut, dan kalau ingin diperhitungkan oleh berbagai pihak terkait
pada masa selanjutnya, perlu kiranya melakukan pembenahan dalam
berbagai aspek. Sehingga seni patung seperti wujud monumen yang
masih belum banyak mengalami perubahan berarti pada aspek bentuk,
bahan dan teknik serta konsep bentuknya itu, dapat berkembang ke
arah yang lebih baik. Di samping itu, seni patung sebagai alat ekspresi
pribadi yang konduisinya masih dilingkupi oleh berbagai masalah yang

tidak menguntungkan, juga diharapkan dapat tumbuh dan
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berkembang sesuai dengan harapan seniman dan pemerhati seni
patung. Untuk itu, perlu disarankan beberapa hal yaitu:

Pertama, kepada para seniman patung sebagai pengedali utama
hendaklah selalu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang
terus berkembang dari waktu ke waku. Kecenderungan sebagian
seniman, terutama seniman patung untuk kebutuhan monumen yang
selama ini terkesan bertahan dengan bahan dan teknik serta konsep
bentuk yang mungkin sudah jauh tertinggal bila dibanding dengan
perkembagan yang ada, sebaiknya untuk meningkatkan kemampuan
dalam berbagai aspek yang memungkinkan untuk pencapaian kualitas
bentuk bagi tercapainya citra yang lebih monumental. Begitu juga bagi
seniaman yang menjadikan patung sebagai alat ekspresi pribadi.
Eksplorasi konsep bentuk dan mengikuti konhvensi~konvesi yang
berkembagn pada seni patung, tidak dapat dihindari dan harus diikuti
untuk tetap eksis dan berkembang untuk pencapaian nilai estetik yang
hakiki serta perolehan imbalan finansiil yang memadai.

Kedua, bagi institusi atau lembaga pemerintahan, badan usaha
milik negara dan daerah serta lembaga swasta lainnya yang berhak
melakukan pembinaan terhadap segala aktifitas berkesenian,
diharapkan dapat memberikan perhatiannya secara menyeluruh
tehadap pertumbuhan dan pekembangan seni patung di Sumatra Barat
agar eksistensi dan keberadaannya memiliki nilai yang berarti bagi

berbagai fihak dan tidak bertentangan dengan nilai atau norma yang
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berlaku dalam masyarakat Sumatra Barat yang identik dengan
sebutan orang Minangkabau itu.

Ketiga, melalui penelitian ini diharapkan muncul penelitian lain
untuk melengkapi dan memberikan pendalaman lanjutan tentang
disiplin ilmu seni rupa di Sumatera Barat, khususnya tentang seni
patung. Sehingga di masa-masa yang akan datang dapat memberikan
sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang seni patung tersebut.

Keepat, untuk tebaran perkembangan seni patung modern
Sumatra Barat dan  agar dapat diakses oleh pemerhati dan
peminatnya, diharapkan pada pengamat, Kkritikus untuk dapat
menginformasikan  berbagai aktivitas tentang seni patung modern
Sumatra Barat yang bernilai fositif di berbagai media yang

memungkinkan untuk dimasuki. Semoga.
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